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ABSTRAK

Eebutuhan pelayanan sosial yang mendesak dilakukan di negara fujuan adalah pelayanan rehabilitatif
dan preventif. Pelayanan rehabilitafif dilekukan bagi TR yang sudah terlanjur menjadi korban dan sudah
berada di shelter, Kondisi korban cukup bervariasi dapat dikategorikan menjadi korban “luka” (fisik dan
atan sosial-psikologis) dalam degradasi: parah, ringan atau sehat. Pelayanan rehabilitasi sostal-psikologik
ditujukan untuk memulilkan rasa harga diri korban sebagai manusia bermartabal,sedapal mungkin yang
bersanghkutan dapat pulang kembali ke tengal keluarganya dengan “kepala tegak”. Selurich sistem pelayanan
di shelter harus diupayakan schingga korban merasa tidak sendirian, funtjukkan negaramya Indonesia (melalui
aparat) mau peduli, menyayangi dirinya dan memahami masalahnya. Rehabilitasi psikososial juga dapat
dilakukan dengan konsultasi indvidual dan kolektif. Petugas harus mendengar secara khusus perasaan, rasa
kecewa, rasa terhina, kecemasan korban dan memberinya bimbingan. Secara kolektif dapat dilakukan dengan
tekeik game-trapentic. Melalid senmua media diupayakan selingga korban berkata kepada divinya sendivi:"kali
i saya belum berhasil, tetapi dunia belum kiamat, nanti ditanalh atr saya akan bekerja lebil keras, pada
saatnya saya akan berhasil”. Pelayanan preventif perlu dilakukan dalam bentuk pemantauan secara berkala
ke tempat pekerja migran bekerja. Pemantauan bukan sekedar memonitor pekerja migran tetapi sekaligus
memberi bimbingan bagi kedua belah pihak jika ada indikasi permasalahan. Pemantauan berkala juga
berfungsi sebagai sarana dukungan moril bagi TKI. Selain kedua pelayanan tersebut, pelayanan lain yang
dibutuhkan TKI adalah penyelamatan (rescue) bagi TKI yang diperlakukan buruk tetapi masih berada di
tempat kerja; dan pelayanan perlindungan (profectif) melalui perbaikan MOU antar pemerintah Indonesia
dengan Malaysia agar lebilh pro TEIL

Kata kunci : pelayanan sosial, pekerja nigran

I. LATAR BELAKANG

migran negara berkembang pade umumnya,
pekerja migran Indonesia mayoritas adalah

Sekiter 10 tahun terckhir ada kecen-
derungan di mana semakin banyak wargo
negara Indonesia bekerja di luar negeri. Secara
umum mereka disebut dengan Tenaga Kerja
Indonesia atau disingkat TKI. Secara khusus, TKI
wanita disebut Tenaga Kerjo Wanita, populer
disingkat menjadi TKW. Di lingkungan
Departemen Sosial, digunakan istilah “Pekeria
Migran” untuk menyebut TKI termasuk TKW.
Menurut catatan Badan Masional Penempatan
dan Perlindungan Tenaga Kerja Indonesia
(BNP2TKI), sampai tahun 2006, terdapat
sebanyck 4.927.351 juta warga Indonesia
bekerja di luar negeri (Kompas, Selasa, 28
Agustus 2007:18). Negara yang banyak
menampung pekerja migran Indonesia adalah
Malaysia, Korea, Hongkong, Jepang, Taiwan,
Arab Saudi, Kuwait, dan Qatar. Seperti pekerja
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pekerjo kasor. Jenis pekerjoon yang dimasuki
banyok pekerjo migron Indonesia adalah
pembaoniu rumah fongga, buruh pabrik, buruh
kebun dan buruh bangunan. Menurut catatan
Depnckerirans R, Mclaysic odalch negoro
penerima terbonyak pekerjc migran
Indonesia, dari 4,9 juta total pekerja migran
Indonesia, sebanyak 1,8 juta terdapat di
Malaysia (Jumal Penelitian dan Pengembangan
Kesejahteraan Sosial Volume 12 No.3 tahun

2007)

Dalam perjclonannya hingga sejauh ini,
banyak pekerja migran Indonesia (TKI), baik
laki-laki maupun wanita, menghadapi masalah
di luar negeri. Dampak dari permasalahan
tersebut adalah penderitaan bagi korban
maupun keluarganya. Tidok sedikit pekeria



migran pulang dalam kondisi luka fisik dan atau
psikologis (stress, depresi) atau bahkan
meninggal. Selain itu, permasalahan TKI atau
pekerja migran juga cenderung merusak citra
dan merendahkan martabat bangsa Indonesia
secara keseluruhan di lingkungon pergaulan
antar bangsa. Istilch “indon” di Malaysia
misalnya digunakan warga setempaot untuk
menyebut orang Indonesia dengan asosiasi
buruk, merendahkan martabat. Memperhatikan
kasus-kasus yang muncul, seperti banyak
diberitakan oleh media massa, pelayanan atas
pekeria migran (TKI} perlu segera lebih
dioptimalkan, berbagai instansi terkait dalam
wakiu secepatnya perlu memberi perhatian lebih
serius. Departemen Sosial (Dep.Seos) sebagai
instansi pemerintah pusat yang memiliki tugas
pokok dan fungsi pada bidang kesejchteraan
sosial kiranya juga perlu secepainya
mengambil langkah-langkah untuk meng-
optimalkan perannya. Sampai sejauh ini peran
Dep. 5os. masih terbatas pada dua hal, yaitu:
pelayanan bantuan pemulangan pekerja
migran bermasaloh dari pelabuhan debarkasi
di daerch perbatasan ke doerah asal dan
melakukan terapi bagi yang memerlukan di
rumah Trauma Cenfer.

Dalam rangka meningkatkan kontribusi
Dep Sos. - khususnya melalui Direktorat Bantuan
Sosial Korban Tindok Kekerasan dan Pekerjo
Migron [Dit.BS KTK & PM) - Pusat Penelitian
don Pengembongan Kesejohteraan Sosial
{Puslitbong Kesos) melakukan serangkaian
penelifion, di dalom dan di luar negeri. Peneliti
ini - pada awaolnya diselenggarakan - untuk
menjawob perfanysan: “Pelayonan sosial opa
yang dibuiuhkon oleh pekerja migron bermasaloh
yvang difampung semenfara di KBRI untuk
mengurang! beban sosiol-psikologis yang
dirasakane”. Dalam perkembangan selama
pengumpulan dota berlangsung disadari
bahwa bebon sosicl-psikologis pekerja migran
bermasalah-sepern yong ditompung sementara
di KBRl Kualo Lumpur-merupokan akibat dori
periokuon berok yang diolami seloma proses
persiopan dan seloma penempatan. Karena itu
penelifion dikembangkan, fidak saja kebutuhan
peloyonan sosial bagi pekerjo migran
bermasalah di shelter tetopi jugo mencokup
pekerjo migran yang belum masuk shelter.
Permasalahannya menjadi: “Pelayonon sosial
apa yang dibutuhkan oleh pekerjo migron di
Negara tujuon?” Tujuan penelifion ini adalch
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mengidentifikasi kebutuhan pelayanan sosial
bagi pekerja migran di negara tujuan,
Malaysia. Hasil penelifian dimaksud sebagai
salah satu pertimbangan bagi pemerintah
terutama pimpinan Dep.5os. dalam
menetapkan kebijokan penanganan pekerja
migran pada umumnya dan pekerjc migran
bermasclah pada khususnya.

Il. METODOLOGI

Penelition ini merupaken penelitian
deskriptif, dengan pendekatan kualitatit dan
didukung dengan pendekatan kuantitatif. Tujuan
penelitian dicapai melalui proses analitis. Dalom
upaya memahami kebutuhan pelayanan sosial
bagi pekeria migran di luar negeri, penelition
ini dimaksudkan mendopatkan gombaran
tentang dua hal, pertama, gambaran
pelaksonaan pelayanan sosial terhadap pekerja
migran/TKl secara foktual di lapangan; dan
kedua, gambaran permasalahan yang diclami
pekerja migran. Karena itu, jenis penelition yang
dianggap sesuai adalah deskriptif. Suatu
penelitian yang dimaksudkan menyajikan
gombaran secara detail atas subjek penelitian
dan setting sosial yang melingkupinya.

Pendekatan kualitatif digunakan untuk
menggambarkan permasclahan pekerjo
migran. Pengumpulan data dilokukan dengan
teknik-teknik: wawancara mendalam terhadap
sejumlah informan yaitu terdiri dari pekerja
migran bermasalah dan petugas KBRI dan KIRI;
observasi atas pekerja migran dan akiivitasnya
di shelter; penulisan pengalaman pribadi oleh
pekerja migran. Data skunder dikumpulkan dan
dokumen terkait.

Pendekatan kuantitatit digunakan untuk
menggambarkan cir-ciri umum pekerja migran
bermasalah. Pengumpulan data kuantitatif
dilakukan dengan kuesioner. Responden
meliputi seluruh pekerja migran yang berada
di shelter ketika pengumpulan data dilakukan
pada bulan Juni 2007. Dalam pelaksanaannya
ditemukan sebanyak 113 orang pekerja migran
bermasalah di shelter KBRI dan KJRI.

I1l. TINJAUAN TEORI

Konsep Pekerja Migran

Pekerja migran adalah orang yang
berpindah ke daerah lain, baik di dolam
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moupun di luar negeri untuk bekerjo dalom
iangka waktu tertentu (Standar Pemberdayaan
dan Rujukan Pekerja Migran,2004: 8). Definisi
ini mengandung makna sangat luas dan umum,
meliputi semua orang, baik laki-laki maupun
perempuan, pindah lintas batas Megara (ke luar
negeri) maupun di dalom negeri. Definisi ini
juga tidak membedakan sektor pekerjoan
}or'mul atau informal, domestik atau publik serta
status hukum legal atou illegal.

Dalam Memorandum of Understanding
(MoU) antara Pemerintah Indonesia dan
Malaysia tahun 2006 digunakan istilah domestic
worker untuk menunjuk warga Negara
Indonesia yang pindah sementara ke Malaysia
untuk dikontrak bekerja sebagai pembantu
rumah tangga. Dalam Mol tersebut domestic
worker yang dimaksud adalah: “a citizen of the
Republic of Indonesia who is contracting or
contracted for a special priode of fime for
specific individual as o domestic servant as
defined in the Employment Act 1955, the labour
Ordinance Sabah (Chapter 67) and the Labour
Ordinance Sarawak (Chapter 76). Definisi ini
lebih spesifik menunjuk kepada warga Negara
Indonesia yang dikontrak untuk periode waktu
tertentu sebagai pembantu rumah tangge,
sehingga tidak mencakup mereka yang bekerja
tanpa kontrak. Dalam konieks penelitian ini
pekerjo migran yang dimoksud meliputi warga
Megara Indonesia khususnya wanita yang
pindah sementara ke luar negeri untuk bekerja
pada sector domestic baik dengan kontrak
maupun tidak.

Pelayanan Sosial

Sampai sejauh ini belum ada kesepakatan
tunggal yang berlaku universal untuk menunjuk
opa yang dimaksud dengan “pelayanan
sosial”. Konsep ini digunakan dan didefinisikan
secara berbeda oleh berbagai pihak dan
cenderung berubah dari waktu ke waktu (Neil
Gilbert and Harry Specht ﬁEd]; Handbook of
Social Services; Prentice-Hall, Inc., Englewocd,
New Jersey, US). Di Amerika Serikat misalnya,
pelayanan sosial sekitar tahun 1960-an
diososiasikan sebagai pelayanan bagi keluarga
miskin, difokuskan untuk penanggulangan
masalah kemiskinan dan dampak ikutannya.
Sejok tahun 1980-an sesuai perkembangan
sosial setempat - mokna pelayanan sosial sudah
bergeser tidak saja menanggulangi dampak
ketergantungan ekonomi fetapi untuk semua
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orang yang membutuhkan (universal). Sejak itu,
pelayanan sosial mengandung makna
mencakup seluruh upaya peningkatan kualitas
hidup manusia.

Dalam dokumen Perserikatan Bangsa
Bangsa (PBB) berdasarkan hasil pertemuan
tahun 1967, seperti dikutip Soetarso (1993)
pelayanan sosial didefinisikan sebagai suatu
fungsi yang terorganisasi, merupakan
sekumpulan kegiatan-kegiatan yang ditujukan
untuk memberikan kemampuan kepada
perorangan, keluarga-keluarga, kelompok-
kelompok dan kesatuan-kesatuan masyarakat
untuk mengatasi masalah sosial yang
diakibatkan oleh kondisi-kondisi yang selalu
mengalami perubohan. Pokok pikiran dari
definisi tersebut adalah (1) adanya sekumpulan
kegiatan yang terorganisasi, dan (2) kegiatan
dimaksud bertujuan untuk member kemampuan
kepada orang (individu maupun kolektif) dalam
mengatasi masalah.

Kemudian menurut Walter A. Fredlander
(1967) pelayonan sosial otou kesejohteraan
sosial adalah sistem terorganisasi dari
pelayanan-pelayanan dan lembageo-lembaga
sosial yang dimaksudkan untuk membantu
perorangan dan kelompok-kelompok untuk
mencapai standar kehidupan dan kesehatan
yang memuaskan, serta hubungan-hubungan
sosial don pribadi yang memungkinkan
mereka untuk mengembangkan kemampuan
sepenuhnya don meningkatkan kesejahteraan
mereka serosi dengan kebutuhan-kebutuhan
keluarga dan masyarakat. Definisi Fredlander
ini selgin memasukkan unsur tujuan pelayanan
sosial juga sudah memasukkan unsur lembaga
sosial sebagoi bogian dalam pelayonan sosial.
Fredlander menegaskan bahwa pelayanan
sosial dimaksudkan untuk membantu per-
ocrangan atau kelompok untuk mencapai
standar kehidupan don kesehatan yang
memuaskan serta hubungan-hubungan
sosial yang memungkinkan meningkatkan
kesejahteraan. Definisi ini sudah lebih
mencerminkan perkembangan pelayanan
sosial di Amerika Serikat seperti dikemukakan
Neil Gilbert and Harry Specht.

Dalam The Social Work Dictionary {1999).
konsep pelayanan sosial didefinisikan sebagai:
aktivitas pekerja sosial dan profesi lain daolam
rangka membantu orang agar berkecukupan,
mencegah ketergantungan, memperkuai relos



keluarga, memperbaiki keberfungsian sosial
individu, keluarga, kelompok, dan masyarakat.
Definisi ini menunjuk kepada: tujuan, aktivitas
dan profesi. Tujuan pelayanan sosial menurut
definisi ini sama seperti definisi PBB
dan Fredlander, yaitu: membantu orang
memperbaiki kualifas hidup. Perbedaannya,
definisi dalam Dictionary ini merinci bentuk
bantuan menjadi mencegah ketergantungan,
memperkuat relasi keluvarga, memperbaiki
keberfungsion sosial. Unsur lainnya adalah
aktivitas dan pekerja sosial. Kedua unsur tersebut
menekankan pada odanya aktivitas yang
dilakukan oleh pekerja sosial dan profesi lain.
Hal tersebut mengandung maokna bahwa
kegiatan pelayanan sosial dilakukan oleh
orang yang berprofesi sebagai pekerja sosial
(social worker) maupun profesi lainnya.

Berdasarkan ketiga definisi di atas unsur
penting yang dapat ditangkap adalah bahwa:
pelayanan sosial bertujuan untuk membantu
orang mengatasi masalah, meningkatkan
kualitas hidupnya; sasaran pelayanan sosial
adolah crang sebagai perseorangan maupun
dalam arti kolektif (keluarga, kelompok atau
komunitas/masyarakat); membantu tidak berarti
membuat crang yang dibantu menjadi
terganfung, meloinkan membuat orang memiliki
kemompuan memperbaiki kualitas hidupnya.
Dalam konteks penelitian ini pelayanan sosial
yang dimaksud adclah pelayanan yang
dilakukan oleh profesi pekerjaon sosial.
Pelayanan sosiol sebagai kegiotan pekerjoan
sosial sebagai sebuah profesi mengandung
makna bohwa pelayanen dimaksud dilakukan
berdasarkan ilimu, keterompilan dan nilai-nilai
pekerjoan sosial. Sclah satu nilai profesi
pekerjaan sosial yong membuainya unik adalah
penghargoan otas marfabat kemanusiaan
setiap orang manusia tanpa membedakan latar
belakeng etnis, ras, suku bangsa, ogama/
kepercayaan maupun keyakinan polifik.

Pekerjoan Sosial

Pekerjaan Sosial sebagai profesi adalah
suotu bidang keahlian yang mempunyai
tangung jawab untuk memperbaiki den atau
mengembangkan interaksi di antara orang
dengan lingkungan sesialnya sehingga orang
ini memiliki kemampuan untuk menyelesaikan
tugas-tugas kehidupan mereka, mengatasi
kesulitan, serta mewujudkan aspirasi dan nilai
mereka. (Soetarso, 1977:.4). Pekerjaan Sosial
meninjau sesuatu masaloh bukannya sebagai
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atribut orang melainkan atribut situasi sosial, di
mana orang itu berada atau terlibat.
Permasalahannya bukan siapa yong mem-
punyai masalah tetapi bagaimana unsur-unsur
di dalam situasi sosial, termasuk korakteristik
orang-orang dalam situasi ini saling berinteraksi
sehingga mengganggu orang dalam
pelaksanaan tugas-tugas kehidupan mereka

(Soetarse, 1977:4).

Inti sosaron atau fokus profesi ini adalah
interaksi di antara orang dengan sistem
sumber di lingkungan sosial mereka. Orang
menggantungkan dirinya pada sistem-sistem ini
unfuk mempercleh sumber-sumber materiil,
emosionil, spiritual dan pelayanan-pelayanan
serta kesempatan-kesempatan yang mereka
butuhkan untuk mewujudkan aspirasi-aspirasi
mereka dan juga membantu mereka dalam
pelaksanaan tugas-tugas kehidupan mereka.

Tujuan pelayanan sosial sebagai kegiatan
praktek Pekerjoan Sosial dijobarkan oleh Allen
Pincus dan Anne Minahan {1973), seperti
disadur oleh Soetarso (1977:4) menjadi empat,
yaitu:

1. Meningkatkan kemampuan orang untuk
menghadapi tugas-tugas kehidupannya
dan kemampuannya untuk memecahkan
mosaloh-maseloh yang dihadapinya.

2. Mengkeaitkan orang dengan sistem-
sistern sumber yang dapat menyediakan
sumber-sumber, pelayanan-pelayanan,
dan kesempatan-kesempatan yang
dibutuhkannya.

3. Meningkatkan kemempuan peloksanaan
sistem-sistem tersebut secara efekfif dan
berperikemanusiaan.

4. Memberikan sumbangan bogi peru-
bahan, perbaikan don perkembangan
kebijokan sertc perundang-undangan
sosial.

Menurut fungsinya peloyanan sosial dopot
dibedakan menjadi lima, (Soetarse, 1977),
yaitu:

1). Pencegahan, yaitu serangkaion kegiatan
yang dilaksanakan untuk mencegah
meluasnya dampak masalah bagi
individu, keluarga, kelompok dan
komunitas.

2). Rehabilitasi, yaitu serangkaian kegiatan
Eﬂng dilaksanakan untuk memenuhi
ebutuhan dan memulihkan kehidupan
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masyarakat, pembangunan rumah,
pengadaan sarona dan prasarana
pendidikan, ekenomi dan fasilitas publik.

3). Pengembangan, yaitu serangkaian
kegiatan yunE dilaksanaken untuk
meningkatkon kemampuan masyarakot
melalui pemberdayaan.

4). Perlindungan, yaitu serangkaian kegiatan
yang dilokukan untuk memberikan jaminan
rasa aman dan ketenangan.

5). Suportif, yaitu serangkaian kegiatan untuk
mendukung kegiatan sektor terkait.

Nilai utama pekerjaan sosial adalah
penghargaan atas setiop orang sebagai
manusia bermartabat. Pelayanan sesial menurut
sifat teknis peloksanaan meliputi pelayanan
langsung (direct services) maupun fidak langsung
(indirect services). Pelayanan langsung,
dilakukan dengan empat metode utama, yaitu:
1. Social Casework, yaitu metode pekerjaan

sosial khusus untuk pelayanan individu dan

keluarga.
2. Social Group Work, yaitu metode
pekerjaan sosial khusus untuk kelompok.

3. Community Organization/Community
Development, yaitu mefode pelayanan
pekerjaan sosial khusus untuk organisasi
dan masyarakat.

4. Social work Generalis, yaitu metode
pekerjoan sosial yang mengintegrosikan
pelayanan individu, keluarga, kelompok,
organisasi/masyarakat sebagai suatu
kesatuan.

IV. HASIL PENELITIAN

A, Gambaran Umum

Jumlah pekerja migran wanita Indonesia
bermasalah yang ditampung di penampungan
sementara KBRI di Kuala Lumpur maupun
shelter KIR| Johor Bahru selalu berubah.
Perubahan terjodi karena keberadaan pekerja
migran di sana hanya untuk sementarg, selalu
ada yang keluar (pulong ke tanah air atau
kembali ke majikon) dan selolu ada yang masuk
penampungan. Sepanjang tahun 2006 kedua
shelter kantor perwakilan Indonesia tersebut
melayani sebanyak 1.130 orang pekerja
migran bermasalah; terdiri dari shelter KBRI
sebanyak 658 orang dan shelter KIRI sebanyak
472 orang. Akan tetapi sulit untuk menangkap
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Banyaknya TEl bermasglah yang dilayani di KERI
Kuala Lumpur dan KJRI Johar Bahru Malaysia
{Thn 2006)

= KERI Kuole
Lumpur

¥ EJR] Johor

6585 Crang Bohins

makna dari angka tersebut karena tidak ada
data lengkap pekerja migran di Malaysia,
sehingge tidak dapat disimpulkan kecen-
derungan pekerja migran bermasalah lebih
sering terjadi di wilayah jurisdiksi KBRI atau di

Wwilayah yurisdiksi KIRI Johor Bahru.

Di shelter KBRI Kuala Lumpur pada
pengumpulan data tahap pertama terdapat
sebanyak 86 crang pekerja migran ber-
masalah, dan pada tohap kedua meningkat
menjadi 118 orong. Sepanjong periode
1 Januari 2007 sampai 5 Juni 2007 di
penampungan ini teloh diterima sebanyck 344
orang. Sebanyak 258 orang telah selesai
diproses, seluruhnya dipulangkan ke tanah air.
Sementara itu, di sheltar KIRI Johor Bahru pado
pengumpulan dafo fchop perfoma, ferdapat
sebanyak 30 orang pekeria migran ber-
masalah, dan pada tohap kedua berkurang
menjadi 27 orang.

Dari 113 responden di kedua shelter,
diketahui bohwa sebagion besar pekerja migran
bermasaloh berasal dari Pulau Jowa (72,63%);
lainnya dari Pulau Sumaira [24,21%) dan NTT
(13,12%) (lihat diagram). Angka ini semata-
mata menggambarkan keadaan ketika itu, fidak

Benyoknya TK] bermasalsh yang dilayani di KBRI
Kuala Lumpur dan EJR! Johor Bahru Malaysio

[Tha 2004)
211%
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2% o gy
uHTEHTE
& Linnyg
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dapat dilihat mewakili atau mencerminkan
gambaran sepanjang waktu atou bohkan
mencerminkan rasio pekerja migran di
Malaysia. Satu hal yang perlu dicatat adalah
bahwa TKI berasal dari hampir seluruh daerah
di Indonesia, walau dengan kuantitas yang

berbeda.

Menurut tingkat pendidikan, mayeritas
responden adaloh berpendidikan rendaoh yaitu,
tamat Sekolah Dasar (SD) 53 orang dan tidak
tamat SD atau Tidak sekolah (TS) 11 orang
Lainnya tamat SLTP 31 orang dan famat SLTA
18 orang. Hal ini sedikit banyak merupakan
gambaran kualitas TKI yang E]elcaria di luar
negeri ternyata dari mereka berpendidikan
sangat rendah, bahkan terdapat yong sama
sekali fidak pernah bersekelah, tidak bisa baca
tulis. dalem perjalanan menuju Kuala Lumpur,
di pesawat, secrang TK| yang kebetulan duduk
di depan penulis minta bantuan kepada penulis
untuk mengisi formulir tujuan kunjungan ke
Malaysia. Dia beruntung walau fidek bisa boca
tulis, sudah bekerja 5 tahun di Malaysia, sejak
tahun ketiga setiap tahun bolak balik sendirian
tanpa masalah.

Menurut status perkawinannya, dari 113
orang responden, pekerjo migran sudah
menikah dan belum menikah nyaris seimbang
yaitu 48 orang dan 47 orang. Sedangkan 18
orang lainnya adalah jonda.

TEl B menuvrut Pandidikon

T8 Crong

31 Crang

Motivasi utama mereka menjadi TKI
adalah untuk mencari vang uniuk berbagai
tujuan seperti membangun rumah, biaya
pendidikan ( untuk anak bagi yang sudah
berumach tangga, atau bagi adik atau bagi diri
sendiri bagi yang masih muda), membayar
utang, memenuhi kebutuhan keluarga sehari-
hari (lihat contoh kasus: Pipin di bawah). Selain
itu terdopat sejumlah TKI atau pekerja migran
pergi dengan motivasi “lari dari masalah
dalam keluarga”.

Aunafisis Kebnbulean Pelayanan Sosinl  (Anwar Sitepu)

Masalah Pekerja Migran di Tempat
Bekerja di Negara Tujuan

Bentuk masalah

Berdasarkan dota sekunder yang
diperoleh dari KBRI dan KIRI, tampak
bahwa masalah yang diclami cleh para
pekeria migran adalah: diusir majikan,
diserahkan oleh imigresen malaysia, lari
dari majikan karena dianioya, tidak
mendopat gaii, lari dari majikan, keluar
dari rumah majikan karene disuruh
memandikan anjing, kerjc dipindah-
pindah, diserahkan kembali oleh majikan
kepada ogen dan dipukuli cleh agen, lari
dari majikan karena selalu dimarahi,
dipukul majikan, diserahkan majikan ke
KBRI, disekap agen (seloma waktu
tertentu), diperkosa majiken, lari dari
agen, korban traficking, disiksa majikan,
penganiayaan, penipuan kerja atau ditipu,
korban pelecehan seksual, didera
maiikan. Klasifikasi bentuk mosaloh seperti
ini tampak belum didasarkan pada solu
landasan secara konsisten.

Mencermati klasifikasi ini tampak
bahwa klasifikasi bentuk masalah
didasarkan pada dua landosan yang
digunokan secoro ocok, yaitu: proses
kedatangan TKl ke KBRI atou KIRI
(misalnya: diantar imigresen Malaysia,
diantar majikan); landasen kedua
adolah, alasan atau masalah yang
mendorong pekerja migran mening-
galkan rumah maijikan (misalnya: disiksa,
didera, diperkosa).

Dalam upaya mengidentifikasi
kebutuhan pelayanan sosial bagi pekerja
migran kiranya klosifikasi kedua lebih
relevan, karena langsung mencerminkan
masaloh yang dihadopi. Berdasarkan
data primer, hasil wawancara mendalam
dengan para pekerja migran dan
penulisan pengelaman pribadi oleh
pekerja migran, masalah yang dialami
mereka secara keseluruhan dapat
dikategorikan dalam satu kelompok yaitu
perakuan buruk oleh maijikan {lihat Anwar
Sitepu dalam Jurnal Litbang Kesos Vol 12
Mo.3, 2007: 57). “Perlokuan buruk
majikan” merupakan masalah infi bagi
setiap pekeria migran yang datang minta
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perlindungan di KBRI. Bentuk-bentuk
perlakuan buruk yang dimaksud meliputi:

a. Memberi beban kerja terdalu berat
{melampavui batas kemampuan
pekerial,

Tindak kekerasan fisik dan non fisik,
Tidak memenuhi kebutuhan pokok,
Tidak membayar gaji,

o o n o

Memaksa bekerja melampaoui masa
kontrak secara tidak bertanggung
jawab,

f.  Melakukan pemerkosaan/pelecehan
seksual,

g. Menghalangi hak berkomunikasi
dengan keluarga, dan

h. Menghalangi hak menjalankan
ibadah.

Pada umumnya masalah pekerja
migran bersifat kemplikatif, meliputi
lebih dari satu bentuk masalah. Tidak
membayar gaji, misalnya, biasanya
dilakukan majikan sekaligus untuk
memperiahankan pekerja migran bekerja
melebihi masa kontrak; memberi beban
kerja terlalu berat (melampaui batas
kemampuan pekerj), biasanya diiringi
tindak kekerasan fisik dan non fisik serta
tidak memenuhi kebutuhan pokek. {lihat
contoh kasus Pipin alinea 4, terlampir}

Bagan Reaksi Individual TKI Ketika

Mendapat Perlakuan Buruk Dari Majikan

Di Tempat Kerjo

REAKSI:

PERLAKLIAN
BURLK

BERTAHAN
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2.

Reaksi Pekerja Migran atas Perakuan Buruk
Maijikan

Menghadapi perlakuan buruk dari
majikan para pekerja migran biasanya
mengaolami dilema, bingung, antara
tetap bertohan atau meninggalkan
rumah majikan. Pola umum yang
dilakukan pekerija migran adalah:
pertama, berusaha berfchan sekuat
tenaga, dan kemudian melarikan dir
ketika merasa sudah sangat tidak
sanggup lagi bertahan. Pekerja migran
poda owalnya bertahan sekuat tenaga
dengan perfimbangan bahwa: 1) apabila
lori dari majikan maka status mereka akan
menjadi illegal; jika itu terjadi maka resike
lebih besar siap mengancam; 2) dotang
ke Malaysia untuk mencari uang, karena
itu harus diperjuangkan walaupun
menuntut pengorbanan tenogo dan
perasaan; 3) lari berarti tidak mendapat
vang; 4) malu pulong tanpa bowa uang;
5) tidak tahu jalan dan tidak tahu tujuan;
6) tidak ada saudara yang dapat diminta
pertolongannya. Dampak permasalahan
yang dialami dirasakan sebagai tekanan
berat bagi individu TKI sehingga muncul
dalam bentuk frustrasi, stress, trauma,
depresi. Pola lain adalah TKI tetap
bertahan (tidak lari) sampai menjadi
korban, meninggal karena tersikso
otau bunuh dir atau diusir, dibuang,
dipulangkan atau diterlentarkan.

Pola TKI Meninggalkan Rumah Majikan

Sampai Ke Shelter Penompungan

St Crong lan
Lari Jalanan/ 7
1) hudsn/mall
_"---._______-_-_-
KBRS
Dhiusir Shalier
uf'.___,..--""’.‘
" /
—
Déjemput Agency >/
Teman Kesia bogi




TK! bermasalah yang ditampung
sementara di KBRI keluar dari rumah
majikan dan tiba di KBRI/KJRI dengan tigo
pola utama, yaitu: lari, diusir, atau
dijemput. Masing-masing pola memiliki
resiko yang sulit diprediksi.

= Larn

Lari berarti TK| secara sepihak
memutuskan pergi dari rumah
majikan tonpa persetujuan majikan.
Persoalan yang banyak terjadi
adalah TKI yang bersangkutan tidak
tahu harus pergi ke mana. Biasanya
TKI tidak berpikir panjang lagi, yang
penting keluar dari rumah majikan.
Setelah dijalon baru bingung mau
pergi ke mana. Biasanya TKI pergi
ke surau, ditangkap polis, “ditolong”
orang lain yang ketemu dijalan.
Dalam banyak kasus TK| dibantu
oleh orang lain.

= Diusir/dibuang/dipulangkan
langsung/diterlantarkan

Bigsanya TKI digjak majikan pergi ke
suatu tempat, kemudian ditinggal
begitu saja di jalan. Menurut
pengamatan hal fersebut biasanya
ditokukon majikan untuk menghindari
pembayaran gaji, atav karena
iengkel. Modus lain TKI ditinggal di
rumah kontrakan yang sudah habis
masa kontroknya.

= Dijempui oleh staf KBRI/Polisi
Malaysia/Agency

Terdapat jugo sejumlah TKl yang
keluar dari rumaoh majikan dengan
cora dijemput oleh staf KBRI, Polisi
Maolaysic, Agency atou teman.
lika s=orang TKl merasa sudah
fidek mampu bekerja di rumah
majikannya, yong bersangkutan
dopat soja minta perfolongan staf
KBRl atou agency otau pihak lain
uniuk menjempuinya. Akan tetapi
pola ini hanyo terjadi pada
beberapa kasus. KBRI hanya
menjemput beberapa TKI, per-
soalannya kebanyakan TK tidak bisa
menghubungi KBRI karena tidak tahu,
atau tidak memiliki nomaor telepon.
Ado kasus di mana TKI pada

Amalisis Kebutuhin Pelayanan Sosial  (Amiver Sifepu)

akhirnya bisa menghubungi KBRI
karena secara kebetulan menemukan
nomor telepon KBRI dari koran di
tempat sampah.

Pola Pemicu Masalah

Mencermati masalah yang ada,
dapat diketahui bahwo oda dua pola
pemicu munculnya permasalahan antara
pekeria migran dan majikannyo yaitu:

= Pertaoma, majikan merasa kecewa
dengan kineria pekerija kemudian
memperlakukan pekerja dengan
buruk. Bentuk perlakuan buruk
majikan terhadap pekerja migran
meliputi tindak kekeraosan fisik
maupun psikologik atau gabungan
keduanya.

*  Keduo, majikan tidak kecewa atau
bohkan puaos dengan kinerjo
pekerja, kemudion berusaha mem-
pertahankannya dengan cara yang
tidak fair atau berusaha mengingkari
kewajiban membayar ggji.

Pada pola pertama masalah dipicu
oleh kesenjangan antara kinerja pekerja
dengan harapon majikan. Pada satu sisi
majikan mengharapkan kehadiran
pekerja dapat membantunya secara
optimal untuk menyelescikan pe-
kerjaannya sesuai standar yang dia
inginkan. Pada sisi loin dapat terjadi
kinerja pekerjo secara cbjektif masih
rendah, tetapi tidak tertutup kemungkinan
juga tuntutan atau harapan majikan terlalu
tinggi, jauh melompaui kontrak kerja.
(Ada banya kasus tentang hal ini).

Kesenjangan antara kinerja pekerja
dengan harapan majikan akan semakin
lebar apabila sebelum ditempatkan,
pekerjo tidak dipersiapkan dengan baik.
Hal tersebut dapat dipahami karena
perbedaan latar belakang sosial budayo
masing-masing. Pekerjo pada umumnya
berpendidikan rendah (5D}, belum
berpengalaman kerja, berasal dari
keluarga miskin, mayoritas dari pedesaan.
Sedangkan, majikan pora pekerja pada
umumnya adalah keluarga yang relative
sukses secara ekonomi (salah satu
indikasinya adalah mereka sanggup
membayar jasa agency untuk peng-
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ambilan pekerja sebesar antara RM 3.000
sampai RM 5.000 setara Rp.7.5 juta
sampai Rp.12,5 juta) dan pekerja keras.
Mereka pada umumnya adalah keluarga
keturunan Cina, hanya sebagian kecil
keturunan India, tinggal di kota, bekerja
sebagai pengusaha, sehingga bisa
dimengerti kolou mereke songat
memperhitungkan kinerja (waktu, biaya
dan produksi), dan menganut keper-
cayaan yong berbeda dengan pekerjo
migran.

Perbedaan latar belakang demikian
menimbulkan benturon, contohnya:
dalam hal standar kebersihan, banyak
pekerja bingung, “sudah disapu masih
disuruh ulang”. Sementara majikan
merasa dibohongi, “apa yang kamu
kerjokan2”; dalam pola kerja, pekerjo
tampaknya terbiosa dengan “gaya
sontai”, mereka mengatakan:"fidak ada
rehat”, sementara majikan “maunya
cepat-cepat, rapi don bersih” Hal lain
yang ikut mempersulit keadaan yang
bersumber dori perbedaan sosial budaya
adaolah: bohasa, ogoma dan makanan.
Dalam hal bahasa, harus diakui walou
pun bahasa Indonesia berakar dari akar
yang sama dengan baohasa Malaysia
tetapi dolam praktek banyak yang
berbeda. Dalom hal ogama, banyak
majikan fidak mengijinkan pekerja migran
melaksonakan sembahyang lima wakiu
pada hal bogi pekerja migran hal tersebut
adalah kewajiban. Dalam hal makanan,
majikan biasa mengkonsumsi daging
babi, sedangkan pekerja memandang
daging baobi sebagoi barang haram.

Pada pola kedua, masalah dipicu
oleh sikap egoistik majikan, yang hanya
memikirkan kepentingan dirinya sendiri
tanpa peduli kepentingan pekerja. Cara-
cara yang ditempuh majikan adaleh: tidak
membayar gaji, menchan paspor, tidak
memperpanjang paspor kemudian
menakuti-nakuti pekerja dengan
mengatakan “kamu haram, paspormu
sudah expite”. Kecurangan lain adalah
menuduh pekerja melakukan sesuatu
kesalahan, misalnye membuat tuduhan
palsu memukul anck, merusok barang,
mencuri, memaisukan kuitansi pem-
bayaran gaji, bahkan memutar balikkan

fakta menuntut pekerja migran membayar
kompensasi karena sudah “menikmati”
suaminya, Cara loin adalah berusaha
memulangkan pekeria dengan diantar
langsung ke pelabuhan/bandara,
biosanya pekerja migran hanya dibekali
tiket dan sedikit vang, sementara gajinya
tidak dibayar.

Masalah kemudian menjadi semakin
kompleks karena dua hal, yaitu: Perfama,
pekerjo migran yang merasa tertekan
tidak mengerti cara membela diri. Kedua,
tidak ada pihak lain yang datang
memberi pertolongan. Akibat situasi
demikian pekerja migran berada dolam
situasi amat dilematis antara tetap
bertahan dan melarikan diri. Menurut
kasus-kasus yang ditemukan, meng-
hadapi situasi demikian, pekerja migran
akan bertindak sebagai berikut: Pertama,
berupaya bertahan dengan menye-
sugikan diri, menekan perasaan
diperlakukan tidak adil, menuruti
kehendak maijikan, bekerja lebih keros.
Sikap demikian dikembangkan dengan
penuh kesadaran dengan pertimbangan,
apabila lari resiko sangat besar, menjadi
ilegal, tujuan mencari vang gagal, malu
pulang tanpa hasil. Kedua, setelah tidak
sanggup bertahan baru melarikan diri.
Adanya kasus TKI (pekeria migran) stress,
depresi, “gila” atou bahkan bunuh dir
atau sebaliknya membunuh majikan
merupakan recksi ates tekanan yang
dirasakan demikian hebat.

Sumber Masalah

Menyimak lebih dclam, per-
masalahan pekerja migran bersumber
dari dua hal yang saling terkait, yaitu:
rendohnya kualitas diri individu pekera
migran itu sendiri dan sistem atfau
mata rantai perekrutan, penyiopan,
penempatan dan perlindungannya yang
kurang manusiawi. Sistem dimaoksud
melibatkan, colo atau biasa disebut
sponsor, Peruschaan Pengerah lasa
Tenaga Kerja Indonesia biosa disingkeat
PJTKI, agen penyalur di Malaysia atou
biasa disebut Agency, dan Majikan
Menurut lokasinya sumber uiama
permasalahan dopaot digolongken
menjadi dua, yoitu di otou dan dolom



negeri dan di afau dari luar negeri. Dif
dari dalam negeri meliputi: individu TKI
dan keluorganya, calo/sponsor, PITKL
Selain komponen utoma tersebut juga
melibatkan oparat pemerintah seperti
Lurah, Imigrasi, Depnaker.Selain itu
maosalah juga bersumber dari kondisi di
Megara setempat, baik majikan mauvpun
agency.

TKl yang kurang pengalaman,
kurang keterampilan dan berpendidikan
rendah serta miskin dimotivosi cleh calon/
sponsor untuk mau menjadi TKI. Calon
TKl yang hidup miskin sangat tertarik
menjadi TKI untuk membebaskan diri dan
keluarganya dari penderitaan atau
himpitan kemiskinan dalam waktu singkat.
Sponsor memperoleh penghasilan dari
PITK] berdasarkan banyaknya calon TKI
yang berhasil dibujuk dan diserahkan ke
PJTKI. Dalam upaya memperoleh
penghasilan sebanyok-banyaknya,
sponsor berupayo keras menjaoring
sebanyok-banyaknya colon TKIL
Penjoringan dilakukan dengan menyebar
informasi menarik, goji besar, tanpo
diimbangi dengan informasi memadai
tentang beban kerja yang akan menjadi
tanggung jawabnya. Demikian juga
PJTKl mempercleh penghasilan sesuai
banyaknya TKI yang disalurkan ke Agency
di Malaysia. Karena itu untuk memperoleh
penghasilan sebesar-besarnya mendaya-
gunakan sponsor secara optimal, calon
TK! ditekan, biaya dibengkakkan dan
dibebankan kepada TKI. Akibatnya TKI
menanggung biaya dalam jumlah besar,
yang dipotong dari gajinya kelak bila
sudah bekerja. Apabila calon TKI mau
mundur/membatalkan niatnya yang
bersangkutan diminta membayar dalam
jumlah besar, jouh di luar kemampuan,
akibatnya calon TKI tidak bisa mundur.

Pelayanan Sosial Pekerjo Migran
di KBRI dan KIJRI

Jenis Pelayanan

Sampai sejauh ini, perwakilan
pemerintah Indonesia (KBRI Kuala Lumpur
dan KJRI Johor Bharu) di Malaysia teloh
membantu pekerja migran bermasalah
dengan menyelenggarakan berbagai

Analisis Kebutuhan Pelayanan Spsfal  (Anwar Sitepu)

bentuk pelayanan yang daopat diklosi-
fikasikan sebogai berikut:

=  Pelayanan kebutuhan pokok,
meliputi: penampungan sementara,
pangan, sandang, pengobatan, dan
spiritual.

*  Penyelesaian kasus, yaitu kegiatan
yang bertujuan untuk membantu
pekeria migran memperoleh hak-
hoknya, seperti gaji dan atou
kompensasi. Pelayanan dilakukan
dengan berbogai cara, mulai dari
negosiosi langsung dengan majikan
sampai advokasi di depan
pengadilan

*  Penjangkauan, yaitu “penjemputan”
afas pekerja migran di tempat kerijg,
di kanter polisi otau tempat lain,
Pelayanan ini dilakukan secara
sporadis, dalam arti apabila ada
permintaan. Dalam prakteknya
hanya sejumlah sangat kecil pekerja
migran dijemput, lainnya tiba di
KBRI/KJR! atas bantuan orang lain
atau upaya TKI sendiri.

*  Pemulangan, yaitu pengiriman
pekerja migran kembali ke
keluarganya di tanch air.

Proses Pelayanan

Menurut prosesnya pelayanan KBRI
maupun KJRI bagi pekerja migran
bermasalah, dilakukan melalui proses
sebagai berikut:

l Penerimaan, yaitu kegiatan yang
bertujuan untuk memastikan identitas
pekeria migran sebagai warga
negara Indonesia.

5 Permahaman masalah, yaity
kegiatan yang bertujuan uniuk
mengidentifikasi masalah setiap
pekerja migran.

*  Pemecahan masalah, yaitu kegiatan
yang bertujuan untuk membantu
pekerja migran memperoleh hok-
hoknya.

=  Pemulangan, yaitu kegiatan yong
bertujuan untuk mengembalikan
pekerja migran ke tanch air.
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3. Hambaotan dalam Pelayanan

Haombatan yang dapat diidentifikasi
dalam pelayanan pekerja migran
bermasalah, terdiri dori:

=  Hambatan yang berasal dari pekerja
migran, antara lain: tidak memiliki
dokumen apapun untuk menunjukan
dirinya dsebagoi worga negara
Indonesia; tidek tohu identitas
majikan dan agencynya; tidak dapat
berkemunikasi, karena tekanan
psikologis, stress atau bahkan
depresi.

#  Hambatan berasal dari KBRI/KJRI,
ontara lain: keterbatasan jumnlah
personil, pengetahuan dan peng-
alaman personil; dan tidak memiliki
data penempotan pekerjc migran.

* Hambatan pada proses pemu-
langan. Instansi pemerintah yang
bertugas menerima pekerja migran
bermasalah di pelabuhan terdekat
seringkali tidak siap.

V. ANALISIS KEBUTUHAN
PELAYANAN SOSIAL

Mencermati hasil penelition seperti
divraikan di atas, mulai dari bentuk-beniuk
perakuan buruk majikan atau agency terhadap
pekerja migran, pola pemicu dan sumber
masalahnya serta reaksi pekerja migran dan
pola pekerja migran keluar dari rumah majiken
sampai fiba di shelter penampungan sementara
di KBRI atou KJRI moka kebutuhan peloyanan
sosial bagi pekerja migran yong dipandong
peru dilakukan di Negara tujuan (luar negeri)
aodaloh meliputi fungsi: pencegahan,
rehabilitasi, dan perlindungan. Selgin itu
pelayanan sosial yang juga sangat mendesak
dilokukan adalah fungsi penyelamatan, rescue.

1). Fungsi pencegahan (preventif).
Pencegahan dopat dilakukan poda soot
pra penempatan dan pasca penempatan.
Pada soat pra penempatan harus
dipastikan bohwa hak dan kewajiban
masing-masing pihak ditetapkan secara
adil dan dipahami dengan jelos oleh
keduc pihak. Majikan harus dipastikan
mampu dan bersedia membayar gaji
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2).

3).

4),

pekerjonya dan bersedia menghormati isi
kontrak kerja, karena itu perlu dilakukan
pengujian sebelum penempatan TKIL Pada
pihak lain, pekeria migran harus dipastikan
mengetahui hak dan kewajibannya.
Pekerja migran harus dipastikan sanggup
melakukan pekerjnan yang disepakati.

Pada pasca penempatan. Pencegahan
dapat dilakukan dengan melakukan
pemantauan secara berkala ke tempat
pekerja migran bekerja (rumah majikan).
Pemantauan bukan sekedar memonitor
pekerjo migran tetapi sekaligus memberi
bimbingan bagi kedua belah pihak jika
ada indikasi permasalahan. Pemantauan
berkala juga berfungsi sebagai sarana
dukungan moril bagi TKI.

Fungsi penyelomatan (rescue). Fungsi ini
dilokukan terhadap TKI yang menjadi
korban tindak kekerasan di rumah majikan.
TKl yang bersangkutan harus dijemput
dan ditempatkan di rumah/shelter
perlindungan sementara. Berdasarkan
informasi dari sejumlah TKI diperkirakan
terdapat banyak TKI yong masih berada
di rumah majikan dalam situasi sangat
terfekan. Mereka tidok dapat melarikan
diri/keluar dari rumah majikon koreng
tidak tahu jalan, atau fidak ada peluang.

Fungsi rehabilitasi (rehabilifatif). Fungsi ini
dilokukan bagi TKl yong sudch terlanjur
menjadi korbon don beroda di shelter.
Kondisi korban [TKl bermasalah) yong
sudah beroda di shelier cukup bervariasi,
dapat dikategorikan menjadi: korban
“luka” parah, ringan, atau sehat. Luka
dolam hal ini tidak saja fisik tetopi jugo
psikososial. Jika TKI mendenita luka fisik
harus dipastikan mendopat perawatan
memadai, jika menderita luka psikologis
harus diupayokan agar memperoleh
pertalongan sebelum pulang ke
keluarganya di tanah air.

Fungsi perlindungan (protectif). Kegiatan
ini dapat dilokukan antara lain melalui
perbaikan MoU pemerintah Indonesic
dengan negara tujuan sehingga lebih
berpihak kepada TKI.



VI.

A.

KESIMPULAN DAN
REKOMENDASI

Kesimpulan

Beberopa kesimpulan }fcn? dapat ditarik

dari hasil penelitian di atas adalah:

B.

Masalah utama pekerjo migran di negara
tujuan adalah perlakuan buruk oleh
majikan maupun ogency. Bentuk-bentuk
permasalahan pekerjo migran belum
diklasifikasikan dengan baku. Pekerja
migran yang diperdakukan buruk tidak
hanya mereka yang kurang terampil
bekeria tetapi juga pekerja migran yang
memiliki kinerja baik.

Pelayanan kantor perwakilan Indonesic di
Malaysia (KBRI Kuala Lumpur dan KIRI
Johor Bahru) bagi pekerja migran belum
dilakukan optimal dalam arti masih
terdapat permasalahan yang belum
disentuh. Pelayanan yang diselenggarakan
masih sebatas penyelesaion administratif,
hak ekonomi dan hukum. Sementara
pelayanan yang bersifat psikososial
{pemulihan harkat dan martabat pekerja
migran sebagai manusia yang memiliki
harga diri) belum disentuh secara khusus.

Rekomendasi

Dolam upoyc membantu penyelesgian

miasaloh pekerja migron secara konsirukiif,
Departemen Sosial perlu melakukan kegiatan-
kagiatan:

Penyuluhon sosial di doerch asal, dengan

tujuon memberi pengetchuan kepodo

masyarakat luas agar mengerti  proses
menjadi pekerja migron, bohaya yang

g"lenguncam don teknis menyelomatkan
in.

Analesis Kebrtuban Peloyanen Sosinl  (Anusrr Selep)

Pendampingan sosial bagi pekerja migran
sejok dan seloma mempersiapkan diri di
doerah asal sompai masa penempatan
di negara tujuan. Pendampingan dapat
dilakukan oleh pekerjc sosial dengan
modal manajemen kasus (case manage-
ment), sehingga setiap orang pekerja
migran didampingi oleh pekerja sosial
manajer kasus, mulai poda saat
memutuskan pilihan menjodi pekerja
migran, mempersiapkan segala sesuatu
sebelum berangkat, baik persiapan
administratif maupun persiapan sosial
psikologis. Dalam kaitan masalah
administratif, manajer kasus harus
memastikan, setiop pekerjo migran
berangkat dengan administrasi yang
lengkap, melalui proses yang benar dan
yang sangat penting mencegah TKI
mendapat tekanan atau jeratan ekonomi
sebelum berangkat. Dalam hal ini
kemungkinan besar TKI butuh bantuan
sosial, apabila Dit. KTK & PM dapat
mengadakan “pinjaman sangat lunak”
akan sangat membantu. Dalam hal
persiopan sosial-psikologis, seorang
pekerja sosial pendamping (cose
manager] harus memasfikan setiap TKI
berangkat dengan motivasi yang benar,
bukan sebagai pelarian; memastikan anak
dan suami yang ditinggal berada dalam
keadoon “oman”, anak tidak terantar
atau terancom keselamatannya, suami
tidak mudah “tergelincir”. Dit. KTK & PM
dapat melakukan hal ini dengan
bekerjasama dengan LSM atau
menempatkan pekerja sosial di daerah
asal maupun di negara tujuan.

Bantuan sosial reintegrasi keluarga,
meliputi: rehabilatasi sosial-psikologis
khususnya bagi pekerja migran yang
menderita stress atau depresi dan
persiapan sosial bagi keluarganya.
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Analisis Kelutwhan Pelayanan Sostal  (Amwar Sitepu)

LAMPIRAN: Kasus Pipin

Pipin, seorang gadis, masih sangot muda, belum genap 19 tahun, lahir 9 Agustus 1988, Dia hanya tammat S0,
beragoma lslam. Dikirim ke Malaysia cleh sebuah PITKI di Jokarta Timur dengan dokumen lengkap. Sebelum
berongkat dilatih keterampilan ngepel lantai, gesok baju dan cuci mobil, Berada di PITKI seloma 3 bulan. Bekerja di
Malaysia sebagei pembantu rumoh tangga, terhitung 1 Januari 2004, dengan kontrak keda tertulis. Momun pekeroan
tidok sesuai dengan kontrak, yang dijonjikon sofu rumah temyata oleh majikan dipoksa bekerja di dua rumah daon juga
bekerja di solon milik majikan. Sebelum ke Moloysio - keiika umurnya belum genap 13 tohun - Pigin sudah harus
bekerjo, menjodi PRT di Jakorta, Di majikan pertoma selama setahun dan di majikan keduo selomo dua tohun. Pada
usia 16 tahun Pipin mengadu nasib ke Malaysia. Di Maolaysia dio sudah bekerjo selama 30 bulan, melebihi konirak
kerjonyo. Kemudian melarikan dir dari rumah maijikan, dan masuk shelter sejak 4 Juni 2007, Selama di shelter Pipin
merasa aman tapi mengelubkan makanan, katanya:"lauknya kurang”, Berkut adalah ungkopan pengalamen den
perasaan Pipin yang ditulisnya sendiri.

Assalam mualikum Wr. Wb, noma soya Pipin R, berosal dari Kampung Chl, Desa Majy, Kecomaton Lemahsugi,
Majalengka, Jawa Barat, Kepergianky jouh-jouh dari Indonesia ke Malaysia ini ingin mengubah hidup. Aku berumur
16 tahun (ketika ity — pen), menginjokkan kaki dari rumah yang sangat miskin, Aku meminta izin sama nenek yang
membesarkan aku dari kecil. Sejok bayi, aku difinggalkan mama, divmur yang sanget muda, Aku merosokan kesedihan
yang sangat mendalam lahir mavpun bolin, Di umur 12 tehun, kelika lulus dori sekolah SO, aku mulai bekerja di
rumch arang di lakara. Aky mulai meninggalkan rumsh nenek, mauw gak mau aku harus pergi karena keadaan yang
serba kekurangan, walaupun keinginan meneruskan sekelah sangat besar. Apa boleh buat, jangankan meneruskan
sekoloh makanpun kami kesusahan. Di situlah mulai ada keinginan bekerjo di Jokarta.Dari umur 12 tahun sampai 16
tahun aku bekerja di Jakarto, Pada umur 16 tohun aku meminta ijin sama nenek untuk kerja di Malaysia. Mula-mula
nenck menentang, topi akhimya nenek memberikan ijin. Aku pergi wolaupun dia menangis karena sangot takut akan
keadoan yang akan terqodi di Malaysio, entah itu baik atou buruk kedaannya. Perasaanku sendiri tak tega tapi tak ada
jolon keluarnya. Aku harus pergi bekerjo di negara sebeloh. Setiap hari, setiop malom kulihat air mota nenek
berdinang-linang di dua bola matanya. Kucoba membuat ia tersenyum. Sempai waktunya aku berangkat ke Malaysia.
Disitulah sku mengeluerkan air mata yang betul-betul, aku rasa disini waktunya aku berpisah dor orang yang aku
anggap songat berhorga, dibondingkan emas ataupun permata yang maohal harganya, nenek lebik berharga. Aku
pergi ke Malaysia dengan penuh keyakinan ckan berhaosil,

Pertama kerja disana soya merasa asing karena tak pernch ikut arang Cina. Mula-mula saya kerja di sana
boleh cocok, topi lama-kelamaan dia kasih banyok keraan, rumeh dua dan solon sedangkan saya sendin, kerjo satu
orang. Pertama dia pukul soya, siksa saya, saya terkejut karena fidak pernah merasakan kekerasan dori orang yang
membesarkan saya. Tapi soya sodar saya bukan sempumo pasti ada kelemahan. Bukan sty kali, tapi dua kali sampai
saya merasa frauma terhodap pemukulan itu, Aky sedih sekali, tak tahu harus berbuet apa. Dulu waktu kerjo di sana
saya sudsh putuskan maw bunuh dir. Sempai saya bilang dalam hati lebih baik mati dari pada hidup di negara orang,
disiken. Saya minum tujuh butir obat panadel dicompur obat lap lantai/sabun. Banyak kali aku ulangi perbuatan itu,
tapi saya masih hidup. Lamo-kelamoan kucoba berhenti minum obat yang bisa membuat kepola saya cepat sakit, saya
tahu ini fidak baik didalam badan dan diri saya. Seloma 30 bulan saya kerjo, dia belum bayar gaji saya. Dia bilang
saya belum ada goji sampai dia panggil termbah kontrak, saya punya kentrak kerjo tapi saya sudeh tidak tahan. Lalu
sayo lari dari rumah majikan saya. Setiop malom dia kasih kerjo sangot banyak, pukul tigo pogi fidur, bangun harus
pukul encm pegi. Kerjo di rumah maijikan, don di rumah adiknya, pukul 11 siong saya harus pergi kedoi salon untuk
bersihkan salon, lolu cuci rambut setiop orang yong datang ke salon. Sudah bekerjo tonpa istirahat saya masih
dimarch don dipukul. Sefiop dio pukul soya tok pernah nomanya saya melowan atau membalikan kata-kata. Saya
haonya biso mengeluarkan air mato. Walaupun benda tajom bisa melukai saya fapi kucoba beriohan. Dalom hati aku
mencoba menghibur diri: “nanti kalauw balik, aky bowa duit banyak, saya bisa hidup bahagia sama nenek dan orang
yang ku cintai”. [Dolom kesempoton wawancara Pipin mengaku merasa sangat kecapekan bekerja di rumah majikan,
*tok odo rehat” kotanya. Sefiop kecapean - untuk menghibur diri - dia ingat kato-kata neneknya yang sangat menyentuh,
“Sayaingat, kota nenek saya, ‘orang kerja tidak okon mati topi orang tidak mokon akan mati’ )

Tapi keyotoanya soya pun lari karena tak tahan okan penganiyoyoon, pemukulan yang selalu dituju sama dia
yaitu kepala. Akhimya soya melarikan diri dari salon majikan saya. Naik bus tak tahu tujuan, lamanya sotu jam dari
Kelang ke Kuaolo Lumpur, di posar saya nangis. (Ketika Pipin berada di pasar, dia bingung tidak iahu harus berbuat apa
don menangss, seseorang yang belakangan diketahui bernama Ani, perempuan asal Jowa, menaruh perhation). Saya
dibawa sama embao Ani dari Jawa. Lalu saya menceritakan tentang semua keadoan hidup saya. Di rumechnya, dia kasih
saya boju, olot mandi, don sebagainya. Dua hari di sana saya istirahat, lalu diajoknya saya ke KBRI unfuk menyelesailkan
masalah. Saya berharap sama bapak/ibu yong soya hormati mudah-mudahan bisa tolong saya dengan cepat karena
nenek saya sakit parah. Saya kepingin jumpa sama beliau, hanya dio sotu-setunya erang yang paling saya sayangi,
saya ingin membalas budi atas josa beliou yang telah membesarkan saya. Mudah-mudahan nenek tidak terkejut
dengan keadoan saya yang sekorang. Bapok/lbu yong saya hormati, soya minta periolongan mudoh-mudohaon
keadilan bisa ditegakkon dengan baik. Terima kasih atas yang engkau berikan sama kami sermua disini.

Kuola Lumpur, 22 Juli 2007, Weasselom, Pipin
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